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Lampiran 1;

KUESIONER

Untuk melengkapi tujuan penelitian tentang strategi pemasaran pada PT.
Sinjaraga Santika Sport, kami mohon Bapak/Ibu/Saudara/Saudari untuk mengisi

daftar pertanyaan di bawah ini dengan benar sesuai dengan keadan sebenarnya.

Nama Responden
Usia

Jabatan

Adapun tujuan ini adalah tujuan ilmiah, dimana kuesioner ini kami

gunakan sebagai data menyusun skripsi.
Akhir  kata atas segala bantuan, kerjasama dan  kesediaan

Bapak/Tbu/Saudara/Saudan kami ucapkan terima kasih.

Hommat kami,

Yully Ulfatunnisa



Angket Bobot Indikator Variabel Internal

PT. Sinjaraga Santika Sport

104

No Indikator Variabel Internal Asumsi Tanggapan
Penulis Manaiemen
1 | Lokas: perusahaan 0,1
2 | Kwalitas produk 0,15
3 | Pangsa pasar 0.1
4 | Variasi produk 0,1
5 | Harga produk 0,05
6 | Saluran distribusi 0,1
7 | Promosi 0,1
8 | Citra produk 0.1
9 | Efektifitas organisasi 0,1
10 | Efisiens! produksi 0,1
Keterangan:

Kurang penting : 0,05
Penting 0,1
Sangat penting  : 0,15



Angket Nilai Indikator Variabel Internal

PT. Sinjaraga Santika Sport

105

No Indikator Variabel Internal Asumsi Tanggapan |
Penulis Manajemen _!
1__| Lokasi perusahaan 5 ;
2 | Kwalitas produk 5 ‘-
3 | Pangsa pasar 5
4 | Vanasi produk 5 )
5 | Harpa produk 2
6 _| Saluran distribusi 5
7 | Promosi 5
8 | Citra produk 5
9 | Efektifitas organisasi 2 |
10 | Efisiensi Produksi 2 |
Keterangan:

+ .
—_—

Sangat tidak kuat

Tidak kuat 02
Netral 3
Kuat 4
Sangat kuat 5



Angket Bobot Indikator Variabel Eksternal

PT. Sinjaraga Santika Sport
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No Indikator Variabel Internal Asumsi Tanggapan
Penulis Manajemen
1} Struktur persaingan 0,15
2 | Daya beli konsumen 0.1
3 [ Perubahan teknologi 0,1
4 | Pertumbuhan pasar 0,15
5 i Perubahan selera konsumen 0,15
6 | Pengrajin 0,15
7 | Tingkat ketrsediaan bahan baku 0,15
8 [ Kurs dollar AS 0,05
Keterangan:

Kurang penting ;0,05
Penting : 0,1
Sangat penting  : 0,15
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Angket Nilai Indikator Variabel Eksternal
PT. Sinjaraga Santika Sport

No Indikator Variabel Internai Asumsi Tanggapan |
Penulis Manajemen
I | Struktur persaingan 5
2 | Daya beli konsumen 5
3 | Perubahan teknologi 2
4 | Pertumbuhan pasar 5
5 { Perubahan selera konsumen 3
6 | Pengrajin 2 i
7 | Tingkat ketrsediaan bahan baku 5 |
8 | Kurs dollar AS 5 !

Keterangan:

Sangat tidak berpeluang 1

Tidak berpeluang 12
Netral '3
Berpeluang 4
Sangat berpeluang 05
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Lampiran 2:

Penilaian Kuantitatif Bobot Variabel Internal Dari Manajemen

No. | Variabe! Internal ] Tanggapan
Manajemen
R1 R2 R3 R4
1 Lokasi perusahaan 0.1 0.1 0,1 ¢,
2 Kwalitas produk 0,151 0,15 1015 0,15
3 Pangsa pasar 0,1 0.1 10i5] 0,1
4 Variasi produk 0,1 0,1 0.1 0,1
5 Harga produk 0,05 01 1005 005
6 Saluran distribusi 0,1 0.1 0,1 0,1
7 Promost 0,1 0.1 0,1 0,1
8 Citra produk 0,1 0.1 0,05 | 0,05
9 Efektivitas organisasi 0,1 |005 | 0,1 0,1
10 Efisicnsi oroduksi 0.1 0,1 0,1 0,15
Keterangan:
0,05 : Kurang Penting R1 : Manajer Personalia
0,1 : Penting R2 : Manajer Pemasaran
0,15 : Sangat Penting R3 : Manajer Keuangan

R4 : Manajer Produksi




Lampiran 3:

]
2

3
4
5 : Sangat Kuat

Penilaian kuantitatif Nilai Variabel Internal Dari Manajemen

No. Variabel Internal Tanggapan
Manajemen
RI|R2 R3[| R4
I [ Lokasi perusahaan 51541515
2 | Kwalitas produk 515/ 515
3 | Pangsa pasar 5 5 5 4
4 | Variasi produk 4 5 5 5
5 | Harga produk 3131202
6 | Saluran distribusi 5151 5] 4
7 | Promosi 5 5 5 5
8 1 Citra produk 5 515 3
9 | Efektivitas organisasi 321213
10 | Efisiensi produksi 3 {3732
Keterangan:
: Sangat Tidak Kuat Ri : Manajer Per.s.onalia
: Tidak Kuat R2 : Manajer Pemasaran
: Netral R3 : Manajer Keuangan
Kuat R4 : Manajer Produksi

109




Lampiran 4:

Penilaian Kuantitatif Bobot Variabel Eksternal Dari Manajemen

No. Variabel Intcrnal Tanggapan O
Manajemen o

Ri R2 | R3 | R4
] Struktur Persaingan 0,15 {1 0,15] 015 | 0,15
2 Dava Beli Konsumen 0,1 0,151 0,15 0.1
3 Perubahan Teknologi 0,15 | 0,1 0.1 0,15
4 Pertumbuhan Pasar 0,15 | 0,15 | 0,15 | 0,1
5 Perybahan Selera Konsumen 0,1 0,15 ] 0,1 0,15
6 Pengrajin 0,15 |01 |0,15]0,15
7 Tingkat Ketersediaan Bahan Baku | 0,15 | 0,15 | 0,15 | 0.15
8 Kurs Dollar AS 0,05 | 005005 0,05
Keterangan:
0,05 : Kurang Penting Ri Manajer Personalia
0,1 Penting R2 Manajer Pemasaran
0,15 : Sangat Penting R3 : Manajer Keuangan

R4 : Manajer Produksi
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Lampiran 5;

Penilaian Kuantitatif Nilai Variabel Eksternal Dari Manajemen

No. Variabel Internal Tanggapan
Manajemen
Rl | R2 | R3 | R4
1 | Struktur Persaingan S 15155
2 | Daya Beli Konsumen 505141 4
3 _| Perubahan Teknologi 3131212
4 | Pertumbuhan Pasar 515 (5|5
5 | Perubahan Selera Konsumen 515515
6 | Pengrajin 2 3 2 3
7 | Tingkat Ketersediaan BahanBaku | 5 | 5 { 5 | 5
8 [ Kurs Dollar AS 51 51515

Keterangan:

1 : Sangat Tidak Berpeluang R1
2 : Tidak Berpeluang R2
3 : Netral R3
4 : Berpeluang R4
5 : Sangat Berpeluang

Manajer Personalia

: Manajer Pemasaran

Manajer Keuangan

© Manajer Produksi
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